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SITI ROMLAH : Korelasi Antara Metode Problem solving Dengan Hasil 
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA di Kelas 5 
Madrasah Ibtidai’yah (MI) Salafiyah Kota Cirebon 
Dalam pembelajaran IPA keberhasilan belajar siswa di pengaruhi oleh 
beberapa faktor diantaranya adalah metode pembelajaran. Metode yang 
selama ini banyak di gunakan adalah metode konvensional, sementara itu 
terdapat metode lain yang dapat di gunakan, salah satu diantaranya yaitu 
metode problem solving atau metode pemecahan masalah. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui data tentang metode 
problem solving pada mata pelajaran IPA, dan korelasi antara metode 
problem solving dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di MI 
Salafiyah Kota Cirebon. 
Metode problem solving  yaitu metode pengajaran yang menekankan 
pada penemuan tugas-tugas atau masalah. Untuk memecahkan masalah siswa 
menggunakan segenap kemampuan dan kecakapan kognitif untuk 
memecahkan masalah secara rasional, lugas dan tuntas. 
Metode penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan empirik dan 
teoritik, Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,angket dan 
dokumentasi. Subjek penelitian ini kelas V di MI Salafiyah Kota Cirebon yang 
berjumlah 28 siswa dengan teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 
dengan Teknik Pengambilan sampel adalah sampel dengan teknik simpel 
sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan. 
Dengan jumlah siswa kelas 5 adalah 28 orang. 
Berdasarkan hasil penelitian dari penyebaran angket untuk mengetahui 
respon/sikap siswa terhadap metode problem solving di Madrasah Ibtida’iyah 
(MI) Salafiyah sebagian kecil menjawab “sangat setuju’ yaitu 26,,072%, 
sebagian kecil menjawab “setuju” yaitu 44,285%, sebagian besar yang 
menjawab “ragu-ragu” yaitu 18,572%, dan sedikit sekali yang menjawab 
“tidak setuju” yaitu 11,071% ternyata  ini menunjukkan bahwa tingkat korelasi 
antara metode problem solving dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
IPA termasuk kategori “kuat” yaitu sebesar 6,19, sehingga membuktikan 
adanya korelasi yang signifikan antara metode problem solving dengan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran IPA di MI Salafiyah. Untuk uji signifikansi 
diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 6,19 > 2,056, maka koefisien korelasi 
metode problem solving terhadap hasil belajar siswa adalah signifikan yang 
artinya koefisien tersebut dapat digeneralisasikan atau dapat berlaku pada 
populasi siswa MI Salafiyah Kota Cirebon. Dan tingkat hubungan antra metode 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Salah  satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan adalah masalah 
lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, anak kurang 
didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Proses pembelajaran 
didalam kelas diarahkan kepada kemampuan anak untuk menghafal informasi 
tanpa dituntut kehidupan sehari-hari. Akibatnya anak didik kita lulus dari 
sekolah, mereka pintar secara teoritis, tetapi mereka miskin aplikasi (Wina 
Sanjaya,2008: 1). 
Dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah proses perubahan untuk 
mengembangkan kemampuan siswa pada saat proses pembelajaran jadi 
kemampuan siswa disini benar-benar dikembangkan tidak hanya sekedar 
siswa menerima informasi yang diberikan oleh guru akan tetapi keaktifan 
siswa sangat penting pada saat proses pembelajaran. Supaya penyelenggaraan 
pendidikan yang dapat mengembangkan kemampuan siswa dapat dilakukan 
dengan memberikan atau menerapakan metode pembelajaran pada saat proses 
pembelajaran. 
Metode pemecahan masalah (Problem solving) adalah penggunaan 
metode dalam kegiatan pembelajaran dengan jalan melatih peserta didik 
dalam menghadapi berbagai masalah baik masalah itu pribadi atau 
perorangan maupun masalah kelompok untuk dipecahkan sendiri atau secara 
bersama-sama (Junaedi dan dkk,2008: 28). 
Sains merupakan pengetahuan yang sistematis (tersusun), urutan dan 
terorganisir dengan karakter tertentu. Sistematika itu diperoleh berdasarkan 
temuan fenomena alam sehingga membentuk satu bangunan pengetahuan 




adalah dapat diuji ulang oleh siapapun dan kapanpun. Misalnya fisika, 
biologi, kimia dll. Sekarang ini banyak media yang dapat di gunakan dalam 
proses belajar mengajar agar lebih menyenangkan dan tidak membosankan, 
sehingga siswa akan lebih menyerap informasi dengan baik salah satunya 
dengan menggunakan metode pembelajaran pemecahan masalah (Problem 
solving) adalah suatu cara menyajikan pelajaran dengan mendorong siswa 
untuk mencari dan memecahkan suatu masalah atau persoalan dalam rangka 
pencapaian tujuan pengajaran Menurut Hamdani (2011:84). 
Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan di MI Salafiyah 
Kabupaten Cirebon diketahui bahwa nilai rata-rata dari kelas 4, 5 dan 6 pada 
mata pelajaran IPA diperoleh data bahwa: Guru masih menggunakan metode 
yang konvensional, namun nilai rata-rata rapot atau hasil belajar siswa tinggi 
pada semester 1 , tahun ajaran 2012-2013,   kelas 4A 78,939,kelas 4B 
75,929,kelas 5A 79,88,kelas 5B 81,47,kelas 6A 81,6,kelas 6B 85,262. 
Sedangkan nilai KKM mata pelajaran IPA adalah 75. Hal ini lah yang melatar 
belakangi penulis untuk melakukan penelitian  “ apakah metode problem 
solving  berpengaruh pada hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di MI 
Salafiyah Kanggraksan Kota Cirebon” . 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Dalam perumusan masalah ini ada tiga tahap yaitu: 
a. Wilayah penelitian  
Wilayah kajian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
pembelajaran yaitu (problem solving)  
b. Pendekatan penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. 
c. Jenis masalah  
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Adapun jenis masalah dalam penelitian ini adalah metode pembelajaran 
pemecahan masalah (problem solving) di pembelajaran IPA terhadap 
hasil belajar siswa  
 
2. Pertanyaan Penelitian  
Berdasarkan uraian latar belakang, maka penulis dapat merumuskan 
permasalahan sebagai berikut : 
a. Bagaimana penerapan metode problem solving pada mata pelajaran IPA? 
b. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA? 
c.  Bagaimana  korelasi antara metode problem solving terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran IPA di MI Salafiyah? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti memiliki tujuan sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui bagaimana metode problem solving pada mata 
pelajaran IPA  di MI Salafiyah Kanggraksan Kota Cirebon 
2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di MI 
Salafiyah Kanggraksan Kota Cirebon. 
3. Untuk mengetahui seberapa besar korelasi antara metode problem solving 
terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran IPA di MI Salafiyah 
Kanggraksan Kota Cirebon 
 
D. Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari meluasnya pembahasan maka penulis memberikan 
batasan masalah yaitu : 
1. Lokasi penelitian di MI Salafiyah Kanggraksan Kota Cirebon 
2. Variabel penelitian metode problem solving dan hasil belajar siswa 
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3. Penelitian ini dilakukan pada hasil belajar siswa melalui tes pada semester 
genap. 
 
E. Manfaat Penelitian  
Dari hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat bermanfaat: 
1. Bagi peneliti, sebagai sumber rujukan ketika melakukan penelitian dengan 
tema yang berkaitan, memperluas wawasan dalam bidang pembelajaran 
IPA, terutama tentang penggunaan metode pembelajaran problem solving 
dan siswa mendapat suasana belajar yang lebih menyenangkan. 
2. Bagi guru, penggunaan  dapat dijadikan sebagai salah satu metode dalam 
pembelajaran IPA, mempermudah guru menyampaikan pesan kepada 
siswa, dan memberikan gagasan kepada guru mengenai alternatif metode  
pembelajaran yang menarik minat siswa dengan adanya penggunaan 
metode pembelajaran problem solving. 
3. Bagi siswa, dapat memberikan motivasi dalam belajar, melatih 
keterampilan, bertanggung jawab pada setiap tugasnya, mengembangkan 
kemampuan berfikir dan berpendapat positif, dan memberikan bekal untuk 
dapat bekerjasama dengan orang lain terutama memahami suatu masalah 
materi tertentu maupun dalam masyarakat. 
4. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan inforamsi 
tentang peranan beberapa metode pembelajaran problem solving dalam 
upaya peningkatan hasil belajar siswa, sehingga dalam penelitian ini dapat 









F. Kerangka Pemikiran 
Dalam dunia pendidikan umumnya dan proses pendidikan khususnya 
penggunaan metode yang tepat dalam pengajaran merupakan hal yang sangat 
penting di perhatikan, karena keberhasilan pengajar sangat tergantung kepada 
cocok tidaknya penggunaan metode pengajaran terhadap suatu topik yang 
diajarkan sehingga tujuan pengajarannya tercapai dengan baik. 
Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode diperlukan 
oleh guru dan penggunanya bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin 
dicapai setelah pengajaran berakhir.Problem solving adalah belajar 
memecahkan masalah.  Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2010 : 91) Metode 
problem solving (metode pemecahan masalah) bukan hanya sekedar metode 
mengajar, tetapi juga merupakan suatu metode berfikir,sebab dalam problem 
solving dapat menggunakan metode-metode lainnya yang dimulai dengan 
mencari data sampai kepada menarik kesimpulan. Adapun langkah-
langkahnya sebagai berikut: 
1. Adanya masalah yang jelas untuk dipecahkan. Masalah ini harus tumbuh 
dari siswa sesuai dengan taraf kemampuannya. 
2. Mencari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk memecahkan 
masalah tersebut. 
3. Menetapkan jawaban sementara dari masalah tersebut. 
4. Menguji kebenaran jawaban sementara tersebut. 
5. Menarik kesimpulan.  
Dari pendapat diatas, maka penulis menyimpulkan bahwa metode 
pemecahan masalah (problem solving) adalah suatu metode pembelajaran 
yang mana siswanya diberi soal-soal dengan jalan melatih siswa dalam 
menghadapi berbagai masalah dari yang paling sederhana sampai masalah 
sulit untuk dipecahkan sendiri atau secara bersama-sama. Tujuannya ialah 
untuk menanamkan kepada siswa bagaimana cara berfikir 
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sistematis,logis,teliti dan kreatif. Karena dalam pembelajarannya siswa 
dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta 
keterampilan yang sudah dimiliki dengan melibatkan langkah-langkah 
tertentu,yaitu memahami masalah, merencanakan strategi penyelesaian 
,melaksanakan penyelesaian, dan memeriksa kembali hasil penyelesaiannya. 
Berdasarkan kesimpulan diatas, indikator-indikator untuk mengukur 
kemampuan pemecahan masalah IPA adalah sebagai berikut: 
a. Mendefinisikan masalah 
b. Mengidentifikasikan masalah 
c. Mendeskripsikan masalah. 
d. Menjadikan masalah bermakna dan relevan. 
e. Mampu mengorganisasikan tugas sesuai masalah. 
f. Menggunakan beragam strategi penyelesaian masalah. 
g. Mampu memilih metode untuk memecahkan masalah. 
h. Memperluas cara pemecahan masalah. 
Dari uraian di atas diduga bahwa korelasi antara metode problem solving 
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA dengan demikian 
semakin baik metode pembelajarannya maka semakin baik pula hasil belajar 
siswanya pada mata pelajaran IPA. 
“Dari beberapa teori diatas maka dapat disimpulkan kedalam kerangka 
berfikir yang menunjukan 2 variabel yakni metode problem solving (variabel 











X  : Metode problem solving 
   : Korelasi 
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